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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara interaksi teman sebaya 
dengan tingkat kepercayaan diri mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling di 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia tahun akademik 2023/2024. Penelitian ini 
berfokus pada peran signifikan teman sebaya dalam pembentukan identitas dan 
pengembangan sosial-emosional mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada 26 mahasiswa, dan dianalisis menggunakan analisis Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
interaksi teman sebaya dan kepercayaan diri mahasiswa. Dengan taraf signifikansi 5% dan 
N = 26, angka batas penolakan hipotesis nol adalah 0,388. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai sebesar 1,192, yang berada di atas nilai batas penolakan hipotesis nol, sehingga 
hipotesis nol ditolak. Kontribusi teman sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa 
ditemukan sebesar 1,42%. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan adanya 
hubungan antara teman sebaya dan kepercayaan diri diterima. Simpulan dari penelitian 
ini adalah bahwa interaksi dengan teman sebaya memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia tahun akademik 2023/2024.  
 
Kata kunci: Teman sebaya, kepercayaan diri, mahasiswa, bimbingan dan konseling. 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan Penelitian ini berkaitan 

dengan pentingnya hubungan antara teman 

sebaya dan kepercayaan diri mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 

Teman sebaya memiliki peran yang 

signifikan dalam pembentukan identitas 

dan pengembangan sosial-emosional 

mahasiswa. Interaksi dengan teman sebaya 

tidak hanya mempengaruhi aspek sosial, 

tetapi juga berpotensi memengaruhi 

kepercayaan diri individu.  

Perguruan tinggi merupakan tempat 

di mana mahasiswa mengalami 

pertumbuhan yang penting dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Selain fokus pada 

pencapaian akademik, mahasiswa juga 

terlibat dalam beragam interaksi sosial, baik 

di dalam maupun di luar lingkup akademis. 

Dalam konteks ini, kelompok sebaya (peer 

group) menjadi salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk 

persepsi diri, harga diri, serta tingkat 

kepercayaan diri mahasiswa. interaksi 

dengan teman sebaya yang memberikan 

dukungan dan membangun keyakinan 

diri dapat menjadi modal berharga dalam 

meraih potensi penuh mereka dalam 

lingkungan akademik dan sosial. 

Kepercayaan diri, sebagai salah satu 

aspek psikologis, memegang peran yang 

tak terbantahkan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari Kasmila, M., & 

Abidin, S. (2024).  

Kampus Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia menawarkan 

lingkungan akademik yang beragam, 

dengan mahasiswa yang berasal dari 

berbagai latar belakang budaya dan pola 

interaksi peer group yang menarik untuk 

dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana interaksi 

dengan teman sebaya di lingkungan 

Universitas ini memengaruhi tingkat 

kepercayaan diri mahasiswa. Dengan 

memperhatikan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk mengeksplorasi apakah 

terdapat hubungan antara teman sebaya 

dengan kepercayaan diri mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Teman sebaya (peer group) adalah teman 

yang mempunyai usia yang rata-rata 

sama. Khususnya bagi seseorang yang 

memilih teman sebaya atau kawan yang 

seusia, maka individu terseut dengan 

teman seusianya cenderung akan lebih 

mudah berinteraksi dan bekerja sama. 

Teman sebaya diartikan sebagai kawan, 

sahabat, atau orang yang dapat diajak 

bekerja sama. Usia teman sebaya tidak 

berbeda jauh antara satu individu dengan 

individu lainnya, sehingga teman sebaya 

juga sering disebut sebagai teman seusia.  

Intarti, E. R. (2020) menjelasakan teman 

sebaya adalah individu atau kelompok 

orang yang memiliki usia, minat, dan 

pengalaman yang sama atau mirip. 

Mereka berinteraksi satu sama lain 

dalam konteks sosial yang serupa, 

seperti sekolah, kampus, tempat kerja, 

atau dalam kegiatan hobi. Hubungan 

teman sebaya biasanya didasarkan pada 

kesamaan dalam tahap kehidupan, minat, 

nilai, dan pengalaman, yang 

memungkinkan mereka untuk saling 

mendukung, berbagi, dan belajar satu 

sama lain. Jannah, M. (2013) 

menjelasakan teman sebaya adalah 

individu atau kelompok orang dengan 

usia, minat, dan pengalaman yang serupa 

atau mirip, yang biasanya berinteraksi 

dalam konteks sosial yang sama seperti 

sekolah, kampus, atau tempat kerja. 

Mereka membentuk hubungan 

berdasarkan kesamaan dalam tahap 

kehidupan dan minat, dan sering 

memberikan dukungan, persahabatan, 

dan kesempatan untuk pertumbuhan 

sosial dan pribadi. Dapat disimpulkan 

bahwa teman sebaya adalah individu 

atau kelompok orang dengan usia, minat, 
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dan pengalaman yang serupa atau mirip, 

yang berinteraksi dalam lingkungan 

sosial yang sama.  

 Kepercayaan diri adalah 

keyakinan dalam kemampuan diri 

sendiri untuk berhasil dalam situasi 

tertentu. Ini melibatkan memiliki 

keyakinan yang kuat dalam kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan individu 

untuk mencapai tujuan atau mengatasi 

tantangan yang dihadapi, Oktariani, O. 

(2018). Kepercayaan diri adalah 

penilaian individu tentang kemampuan 

mereka untuk berhasil dalam tugas 

tertentu. Ini mencakup keyakinan akan 

kemampuan mereka sendiri, sikap 

mereka terhadap kesuksesan, serta 

ekspektasi mereka terhadap hasil yang 

mungkin dicapai, kepercayaan diri 

adalah tentang bagaimana individu 

melihat diri mereka sendiri dan 

kemampuan mereka untuk tumbuh dan 

berkembang. Ini mencakup pandangan 

individu tentang potensi mereka untuk 

belajar dan berkembang seiring waktu, 

Komara, I. B. (2016). Selanjutnya Syam, 

A., & Amri, A. (2017) menjelaskan 

kepercayaan diri adalah kepercayaan 

dalam kemampuan, penilaian diri 

sendiri, dan keyakinan bahwa individu 

dapat mengatasi tantangan, mengambil 

risiko, dan berhasil dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

diri adalah keyakinan yang kuat dalam 

kemampuan, penilaian diri sendiri, dan 

sikap mental positif yang 

memungkinkan individu untuk 

menghadapi tantangan, mengatasi 

hambatan, dan mencapai tujuan dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. 

 Dukungan emosional, 

penerimaan, motivasi, pengalaman 

sosial, dukungan dalam pengambilan 

keputusan, dan identitas sosial yang 

diperoleh melalui interaksi dengan 

teman sebaya semuanya dapat 

berkontribusi pada peningkatan percaya 

diri individu. Sehingga, dapat di pahami 

bahwa hubungan dengan teman sebaya 

memiliki dampak yang cukup besar 

terhadap kepercayaan diri seorang 

individu. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan cara ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan tujuan tertentu, serta bertujuan agar 

kebenaran yang diungkap benar-benar 

dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan ini, seperti yang didefinisikan 

oleh Nugroho, U. (2018) adalah sebuah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini digunakan 

untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu, di mana teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Variabel dalam penelitian ini 

adalah hubungan teman sebaya dengan 

kepercayaan diri. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

bebas (independent variable) dan variabel 

terikat (dependent variabele). 

Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil sampel sebesar 20% dari 

populasi yang berjumlah, yang terdiri dari 

26 mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia. 

Metode Pengumpulan Data 

melibatkan beberapa bagian yang penting 

untuk memastikan proses pengumpulan 

data berjalan dengan baik. Pada penelitian 

ini untuk mengumpulkan data peneliti 

melakukan observasi dan menggunakan 

kuesioner teman sebaya dan kepercayaan 

diri.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada taraf signifikansi 5% 

dengan N = 26, maka besarnya angka batas 

penolakan hipotesis nol yang didapatkan 

dalam tabel nilai-nilai product moment 
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adalah sebesar 0.388. Jika dibandingkan 

dengan nilai korelasi hasil penelitian r = 

0.778, maka angka hasil penelitian berada 

lebih besar dari angka batas penolakan 

hipotesis nol yang didapatkan dari tabel, 

jadi hipotesis nol yang diajukan ditolak. 

Dengan ditolaknya hipotesis nol, maka 

hipotesis alternatif diterima, yang artinya 

ada hubungan yang signifikan antara teman 

sebaya dengan kepercayaan diri Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia Tahun Akademik 

2023/2024. 

 Dilihat dari nilai r = 0.778 sebagai 

angka yang menunjukkan nilai hubungan 

variabel X dan Y yang lebih besar dari 0, 

maka diartikan ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Koefisien korelasi adalah sebuah ukuran 

yang digunakan untuk menentukan sejauh 

mana pergerakan dua variabel yang 

berbeda dihubungkan. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

teman sebaya dengan kepercayaan diri 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia tahun 2024. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penghitungan dan 

analisa data penelitian didapat angka 

koefisien korelasi pearson product moment 

yaitu r = 0,778. Skor r = 0,778 lebih besar 

Jika dibandingkan dengan r tabel dengan 

signifkansi 5% dengan N = 26 yaitu 0,388. 

Nilai r juga lebih besar dari 0, yang dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan positif 

antara variabel X dengan varibel Y. 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara interaksi teman sebaya dengan 

kepercayaan diri mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia.  

Interaksi teman sebaya memiliki 

pengaruh terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. Kepercayaan diri sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan 

mahasiswa dalam menunjang keberhasilan 

seorang mahasiswa selama menempuh 

Pendidikan di perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, mahasiswa diharapkan 

membangun dan menjalin interaksi yang 

positif dengan sesama mahasiswa dalam 

berbagai bentuk aktivitas baik akademik 

maupun non akademik. Dosen juga 

diharapkan turut memberikan motivasi 

kepada mahasiswanya agar senantiasa 

menjalin interaksi dengan teman sebaya di 

lingkungan kampus, terutama dalam 

berbagai bentuk kerjasama dalam rangka 

meningkatkan hard skill dan soft skill 

mahasiswa dalam berbagai bidang. 

Kampus sebagai institusi yang menaungi 

mahasiswa diharapkan mampu 

menciptakan suasana akademik yang dapat 

mendorong mahasiswa untuk menjalin 

interaksi teman sebaya sebagai sarana 

untuk mengasah kemampuan bekerjasama, 

berkomunikasi dan bersosialisasi, sehingga 

turut meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa. 
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